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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. Tinjauan Terhadap Obyek Studi
1.1.1. Sejarah BULOG
Campur tangan pemerintah dalam komoditas beras 
diawali sejak Maret 1933 yaitu di zaman pemerintahan Belanda. 
Saat itu, untuk pertama kalinya pemerintah Belanda mengatur 
kebijakan perberasan, yaitu dengan menghapus impor beras 
secara bebas dan membatasi impor melalui sistem lisensi. 
Latar belakang ikut campurnya pemerintah Belanda 
dalam perberasan waktu itu adalah karena terjadinya fluktuasi 
harga beras yang cukup tajam (tahun 1919/1920) dan sempat 
merosot tajam pada tahun 1930, sehingga petani mengalami 
kesulitan untuk membayar pajak. 
Menjelang pecahnya Perang Dunia II, pemerintah 
Belanda memandang perlu untuk secara resmi dan permanen 
mendirikan suatu lembaga pangan. Tanggal 25 April 1939, 
lahirlah suatu lembaga pangan yang disebut Voeding Middelen 
Fonds (VMF). Lembaga pangan ini banyak mengalami 
perubahan nama maupun fungsi. Secara ringkas, 
perkembangannya sebagai berikut:
1. Tahun 1939 didirikan VMF yang tugasnya membeli, 
menjual dan mengadakan persediaan bahan makanan. 
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22. Tahun 1942-1945 (zaman pendudukan Jepang) VMF 
dibekukan dan diganti dengan "Sangyobu Nanyo Kohatsu 
Kaisha". 
3. Tahun 1945-1950, terdapat 2 organisasi, yaitu: Di Daerah 
RI: Didirikan Jawatan Pengawasan Makanan Rakyat (PMR) 
dan pada Tahun 1947/48 dibentuk Kementrian Persediaan 
Makanan Rakyat sedang di daerah yang diduduki Belanda: 
VMF dihidupkan kembali dengan tugas seperti yang telah 
dijalankan di tahun 1939. sedang 
4. Tahun 1950 dibentuk Yayasan Bahan Makanan (BAMA) 
(1950-1952) yang tugasnya yaitu membeli, menjual dan 
mengadakan persediaan pangan. 
5. Tahun 1952 fungsi dari Yayasan Urusan Bahan Makanan 
(YUBM) (1952-1958) ini lebih banyak berhubungan 
dengan masalah distribusi/pemerataan pangan. Dalam 
periode ini mulailah dilaksanakan kebijaksanaan dan usaha 
stabilisasi harga beras melalui injeksi di pasaran. 
6. Tahun 1958 selain YUBM yang ditugaskan untuk impor 
didirikan pula YBPP (Yayasan Badan Pembelian Padi) 
(1958-1964) yang dibentuk di daerah-daerah dan bertugas 
untuk membeli padi. Dengan meningkatnya harga beras dan 
terjadinya tekanan-tekanan dari golongan penerima 
pendapatan tetap, maka pemerintah pada periode ini 
meninggalkan prinsip stabilisasi melalui mekanisme pasar 
dan beroientasi pada distribusi fisik. 
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37. Tahun 1964 YUBM dan YBPP dilebur menjadi BPUP 
(Badan Pelaksana Urusan Pangan) (1964-1966). Tugas 
badan ini mengurus persediaan bahan pangan di seluruh 
Indonesia. 
8. Tahun 1966 BPUP dilebur menjadi Kolognas (Komando 
Logistik Nasional) (1966-1967). Tugas Kolognas adalah 
mengendalikan operasional bahan-bahan pokok kebutuhan 
hidup. Kebijaksanaan dan tindakan yang diambil untuk 
menanggulangi kekurangan stok waktu itu adalah mencari 
beras luar negeri. 
9. Tahun 1967 KOLOGNAS dibubarkan, diganti dengan 
BULOG (Badan Urusan Logistik) (1967-1969) yang 
dibentuk dengan KEPPRES No. 114/KEP, 1967. 
Berdasarkan KEPPRES RI No. 272/1967, BULOG 
dinyatakan sebagai "Single Purchasing Agency" dan Bank 
Indonesia ditunjuk sebagai Single Financing Agency 
(Inpres No. 1/1968). 
10. Pada tanggal 22 Januari 1969 (Reorganisasi BULOG) 
berdasarkan KEPPRES 11/1969, struktur organisasi 
BULOG diubah. Tugas BULOG yaitu membantu 
Pemerintah untuk menstabilkan harga pangan khususnya 9 
bahan pokok. Tahun 1969 mulailah dibangun beberapa 
konsep dasar kebijaksanaan pangan yang erat kaitannya 
dengan pola pembangunan ekonomi nasional antara lain : 
konsep floor dan ceiling price; konsep bufferstock; dan 
Tugas Akhir - 2008
4Sistem serta tatacara pengadaan, pengangkutan, 
penyimpanan dan penyaluran. 
Tugas BULOG semakin bertambah. Komoditi yang 
dikelola bertambah menjadi gula pasir (1971), terigu (1971), 
daging (1974), jagung (1978), kedelai (1977), kacang tanah 
(1979), kacang hijau (1979), telur dan daging ayam pada Hari 
Raya, Natal/Tahun Baru. Kebijaksanaan Stabilisasi Harga Beras 
yang berorientasi pada operasi bufferstock dimulai tahun 1970.
Stabilisasi harga bahan pangan terutama yang dikelola 
BULOG masih tetap menjadi tugas utama di era 1980-an. 
Orientasi bufferstock bahkan ditunjang dengan dibangunnya 
gudang-gudang yang tersebar di wilayah Indonesia. Struktur 
organisasi BULOG diubah sesuai Keppres No. 39/1978 tanggal 
6 Nopember 1978 dengan tugas membantu persediaan dalam 
rangka menjaga kestabilan harga bagi kepentingan petani 
maupun konsumen sesuai kebijaksanaan umum Pemerintah.
Penyempurnaan organisasi terus dilakukan. Melalui 
Keppres RI No. 50/1995 BULOG ditugaskan mengendalikan 
harga dan mengelola persediaan beras, gula, tepung terigu, 
kedelai, pakan, dan bahan pangan lainnya. Namun, seiring 
dengan perkembangan ekonomi global, tugas pokok BULOG 
dipersempit melalui Keppres No. 45 / 1997 tanggal 1 Nopember 
1997 yaitu hanya mengendalikan harga dan mengelola 
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5persediaan beras dan gula. Selang beberapa bulan, sesuai LOI 
tanggal 15 Januari 1998, Bulog hanya memonopoli beras saja.
Liberalisasi beras mulai dilaksanakan sesuai Keppres RI 
no. 19/1998 tanggal 21 Januari 1998 dan tugas pokok BULOG 
hanya mengelola beras saja. Tugas pokok BULOG diperbaharui 
kembali melalui Keppres no. 29/2000 tanggal 26 Pebruari 2000 
yaitu melaksanakan tugas umum pemerintahan dan 
pembangunan di bidang manajemen logistik melalui 
pengelolaan persediaan, distribusi, pengendalian harga beras dan 
usaha jasa logistik sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Tugas tersebut tidak berjalan lama karena mulai 
23 Nopember 2000 keluar Keppres No. 166/2000 dimana tugas 
pokoknya melaksanakan tugas pemerintah bidang manajemen 
logistik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.
Akhirnya, Keppres No. 103/2001 tanggal 13 September 
2001 mengatur kembali tugas dan fungsi BULOG. Tugasnya 
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang manajemen logistik 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan 
kedudukan sebagai lembaga pemerintah non departemen yang 
bertanggung jawab langsung kepada presiden.
Dan pada akhirnya era baru itu datang juga, sejak tanggal 
20 Januari 2003 LPND Bulog secara resmi berubah menjadi 
Perum Bulog berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tahun 
2003 yang kemudian direvisi menjadi PP RI No. 61 Tahun 
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62003. Peluncuran Perum Bulog ini dilakukan di Gedung Arsip 
Nasional Jakarta pada tanggal 10 Mei 2003.
1.1.2. Gambaran Umum Perusahaan
Perusahaan Umum BULOG ( Badan Urusan Logistik )
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 
di bidang logistik dan pangan secara umum. Pengadaan dan 
penyaluran beras adalah salah satu tugas utama dari Perum 
BULOG. Penyaluran yang dilakukan oleh Perum BULOG
meliputi TNI, Departemen Sosial, DEPHUK & HAM 
(BTW/LAPAS), CBP atau Cadangan Beras Pemerintah (OPK, 
Bantuan Bencana Alam), OPM, Raskin, serta karyawan & 
pensiunan. 
1.1.3. Visi 
Visi dari Perum BULOG adalah ”Menjadi lembaga pangan 
yang handal untuk memantapkan ketahanan pangan 
nasional”.
1.1.4. Misi
Misi dari Perum BULOG adalah :
1. Menyelenggarakan tugas pelayanan publik untuk 
menunjang keberhasilan pelaksanaan kebijakan pangan 
nasional ;
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72. Menyelenggarakan kegiatan ekonomi di bidang pangan 
secara berkelanjutan yang memberikan manfaat kepada 
perekonomian nasional ;
3. Menyelenggarakan kegiatan ekonomi di bidang pangan 
dan usaha lain secara berkelanjutan dan bermanfaat 
kepada stakeholders ;
4. Menjalankan usaha dalam bidang produksi, pemasaran 
dan jasa di bidang komoditi pangan guna mendukung 
program pengembangan hasil pertanian khususnya 
pangan dan bidang lainnya.
1.1.5. Fungsi Komersial BULOG
Selain bertugas untuk memantapkan ketahanan pangan 
nasional, Perum BULOG juga mempunyai fungsi komersial. 
Fungsi komersial merupakan pengalaman pertama Bulog yang 
mulai dijalankan sejak 2003. Berdasarkan tahapan strategi bisnis 
perusahaan, fungsi komersial Bulog pada tahun ini memasuki 
tahap pertumbuhan sebagai tindak lanjut proses peletakan dasar-
dasar kaidah bisnis telah dilakukan tiga tahun lalu. 
Berdasarkan cakupan kegiatannya usaha Komersial 
dibagi menjadi 3, yaitu : Industri, Perdagangan, dan Jasa. Untuk 
mempermudah pencarian, detail setiap usaha akan dibagi 
menurut wilayah Divre berdasarkan RKAP 2006 yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Adapun fungsi komersial Perum 
BULOG meliputi :
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81. Fungsi Komersial Industri
Kegiatan industri dibagi dalam 3 kategori, yaitu : industri 
berbasis beras, industri pendukung, dan industri pangan lain. 
 Industri berbasis beras, adalah industri yang merupakan 
integrasi proses manufaktur perberasan, sebagaimana yang 
terangkai dalam Rice Processing Complex (RPC). 
 Industri pendukung, adalah industri yang menghasilkan 
produk-produk pendukung diluar proses manufaktur 
perberasan (karung, pacakaging, dll) 
 Industri pangan lain, adalah industri pangan yang 
menghasilkan produk turunan dari beras (down-stream 
product), maupun industri pangan primer dan sekunder 
lainnya (CPO, gula, berbasis jagung, dll). 
2. Fungsi Komersial Jasa
Dalam penyelenggaraan kegiatan bidang jasa dibagi 
dalam 3 kategori, yaitu : jasa logistik, jasa teknik dan 
manajemen, serta manajemen aset.
 Jasa logistik, adalah kegiatan jasa yang diselenggarakan 
untuk memberikan layanan dalam manajemen rantai nilai 
logistik secara terintegrasi, antara lain : transportasi, 
pergudangan, perawatan, distribusi. 
 Jasa teknik dan manajemen, adalah penyelenggaraan jasa 
yang dijalankan untuk memberikan dukungan manajerial 
maupun teknis dalam penyelenggaraan kegiatan proses 
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9produksi, manajemen kualitas produk, perbaikan dan 
perawatan fasilitas produksi. 
 Jasa manajemen aset, adalah kegiatan usaha komersil yang 
dijalankan dengan memanfaatkan aset strategis perusahaan 
sebagai modal utama dalam penciptaan nilai tambah bagi 
perusahaan. 
3. Fungsi Komersial Perdagangan
Mulai tahun 2007, untuk memberikan nilai tambah yang 
lebih bagi perusahaan, aktifitas perdagangan komoditi dilakukan 
adalah secara terpadu. Divisi Regional yang memiliki potensi 
sumber daya komoditi yang sama melakukan kegiatan 
perdagangan terpadu. Dan mulai tahun 2007 ini pula, Perum 
BULOG memfokuskan diri pada beberapa jenis komoditi 
unggulan. Adapun komoditi unggulan yang difokuskan dalam 
kegiatan perdagangan ada 5 jenis, yaitu : 
 Jagung . 
 Gula Pasir. 
 Coklat. 
 Mete. 
 Pinang 
Jenis komoditi perdagangan Jagung dan Gula Pasir 
difokuskan untuk kegiatan perdagangan Dalam Negeri, 
sedangkan untuk komoditi Coklat, Mete dan Pinang difokuskan 
untuk kegiatan perdagangan Luar Negeri. 
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1.1.6. Kebijakan Kompensasi di Perum BULOG
Kebijakan kompensasi bagi pegawai Perum BULOG 
terdiri dari struktur gaji dan kesejahteraan. Adapun jenis 
kompensasi yang diberikan pada karyawan adalah berupa :
A. Kompensasi Finansial Langsung
1. Gaji
Gaji terdiri dari penghasilan bulanan yang terdapat 
dalam struk gaji, dan penghasilan bulanan sebagai 
penghasilan tambahan.
Komponen yang terdapat dalam struk gaji terdiri dari :
a) Gaji Pokok
Besarnya ditetapkan berdasarkan golongan yang 
dimiliki berdasarkan Peraturan Presiden No.1 Tahun 
2006 tentang Penyesuaian Gaji Pokok Pegawai Negeri 
Sipil. 
b) Tunjangan Jabatan
Tunjangan yang diberikan sesuai dengan jabatan yang 
dimiliki oleh karyawan Perum BULOG.
c) Tunjangan Istri/Suami
Tunjangan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
yang telah berkeluarga atau telah memiliki istri/suami.
d) Tunjangan Anak
Tunjangan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
yang telah memiliki anak.
Tugas Akhir - 2008
11
2. Program Perlindungan
Program perlindungan terdiri dari Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja (JAMSOSTEK), dan Pensiun.
B. Kompensasi Finansial Tidak Langsung
1. Bayaran Diluar Jam Kerja
a) Uang Lembur
Uang lembur diberikan pada Pelaksana yang bekerja di 
luar jam kerja dan diberikan sekaligus pada akhir bulan. 
Besarnya upah lembur diambil berdasarkan Peraturan 
Menteri Keuangan No.21/PMK.05/2007 tentang Kerja 
Lembur dan Pemberian Uang Lembur Bagi Pegawai 
Negeri Sipil.
b) Uang Makan Lembur
Uang makan lembur diberikan pada seluruh karyawan 
yang lembur pada hari yang bersangkutan sesuai 
dengan Peraturan Menteri Keuangan 
No.21/PMK.05/2007 dan diberikan sekaligus pada 
akhir bulan.
c) Cuti Tahunan
Diberikan pada pegawai yang telah bekerja selama 1 
tahun penuh sebanyak 6 hari kerja.
d) Cuti Hamil 
Diberikan pada pegawai wanita selama 1 bulan 
sebelum melahirkan dan 2 bulan sesudah melahirkan 
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dengan setengah dari biaya persalinan ditanggung oleh 
perusahaan sampai dengan kelahiran kedua.
e) Cuti Agama
Cuti Agama sesuai kalender merah dengan diberi uang 
Tunjangan Hari Raya (THR) keagamaan. Sedangkan 
Cuti Ibadah Naik Haji hanya diberikan 1x kepada 
pegawai yang memiliki masa kerja 3 tahun yang masa 
cutinya 45 hari dan tidak diperhitungkan dengan hak 
cuti dalam tahun yang bersangkutan.
f) Cuti Sakit
Diberikan pada pegawai yang sakit, apabila melebihi 2 
hari kerja harus mengajukan pemberitahuan tertulis 
dengan dilampiri surat keterangan dokter. 
g) Libur Merah
Tidak ada pemotongan terhadap penghasilan pegawai 
karena tidak masuk kerja pada hari kalender merah atau 
hari libur nasional.
h) Pesangon
Diberikan pada pegawai yang akan menjalani pensiun, 
dengan diberikan penghasilan tetap sesuai dengan 
ketetapan Mentri.
3. Fasilitas
Diberikan berupa uang dan penggunaan. Yang 
diberikan berupa uang adalah jaminan kesehatan, sedangkan 
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yang berupa penggunaan adalah kendaraan dan rumah 
dinas.
a) Jaminan Kesehatan 
Fasilitas kesehatan seluruh pegawai yang terdiri dari 
rawat inap, rontgen, Pemeriksaan Lab separuhnya 
ditanggung oleh perusahaan.
b) Kendaraan dan rumah dinas
Fasilitas kendaraan dan rumah dinas diberikan hanya 
kepada jajaran direksi.
1.1.7. Profil Sub Divisi Regional
Perum BULOG Sub Divisi Regional (Sub Divre) 
Wilayah VII Ciamis berada di bawah Perum BULOG Divisi 
Regional Jawa Barat yang membawahi 7 (Tujuh) Sub Divre. 
Ketujuh Sub Divre selengkapnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini :
Tabel 1.1. 
Daftar Wilayah Sub Divre Jawa Barat
No. Kantor Kedudukan Wilayah Kerja 
1 Subdivre Bandung Bandung
Kab. Bandung, 
Kab. Sumedang, 
Kota Bandung, 
Kota Cimahi 
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2 Subdivre Cianjur Cianjur
Kab. Bogor, 
Kab.Cianjur, 
Kab. Sukabumi, 
Kota Bogor, Kota 
Sukabumi, Kota 
Depok 
3 Subdivre Cirebon Cirebon
Kab. Cirebon, 
Kab. Kuningan, 
Kab. Majalengka, 
Kota Cirebon 
4
Subdivre 
Indramayu 
Indramayu Kab. Indramayu
5
Subdivre 
Karawang 
Karawang
Kab. Bekasi, 
Kab. Karawang, 
Kota Bekasi 
6 Subdivre Subang Subang
Kab. Subang, 
Kab Puwakarta 
7 Subdivre Ciamis Ciamis
Kab. 
Tasikmalaya, 
Kab. Garut, 
Kab.Ciamis, 
Kota
Tasikmalaya, 
Kota Banjar 
Sumber : www.bulog-divre-jabar.co.id
Sub Divre Ciamis memiliki 41 mitra kerja yang tersebar 
di berbagai lokasi sekitar kabupaten Ciamis, kabupaten Garut, 
dan Kabupaten Tasikmalaya. 
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1.1.8. Struktur Organisasi Perum Bulog Sub Divre Wilayah 
VII Ciamis
Perusahaan Umum BULOG tahun 2007, Sub Divre 
Wilayah VII Ciamis termasuk ke dalam Sub Divre Tipe II 
dengan susunan organisasi yang terdiri dari:
1. Kepala Sub Divisi Regional
2. Wakil Kepala Sub Divisi Regional
3. Seksi Pelayanan Publik
4. Seksi Administrasi dan Keuangan
5. Seksi Akuntansi
6. Kantor Seksi Logistik
7. Gudang
8. Unit Pelaksana Teknis Pengolahan Gabah/Beras 
(UPT-PGP)
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.1.
Struktur Organisasi
Perum Bulog Sub Divisi Regional Wilayah VII Ciamis
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LOGISTIK
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DAN KEUANGAN
SEKSI 
AKUNTANSI
KANTOR SEKSI 
LOGISTIK
GUDANG
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GABAH/BERAS
KEPALA
WAKIL KEPALA
Sumber : Internal BULOG
Tugas Akhir - 2008
17
1.1.9. Standar Operasional Prosedur Pengadaan Gabah/Beras 
Dalam Negeri
Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengadaan 
Gabah/Beras Dalam Negeri, merupakan penjabaran dan 
petunjuk pelaksanaan teknis dari pedoman umum pengadaan 
gabah/beras dalam negeri di lingkungan Perum BULOG. 
Standar Operasional Prosedur ini menjelaskan tentang : Tugas 
Kewenangan dan Tanggung Jawab, Prosedur Pengadaan 
Gabah/Beras Dalam Negeri, Kemasan dan Label, Tata Cara 
Pembayaran, Jaminan serta Sanksi.
Perlu diketahui, ada tiga pihak yang melakukan 
pengadaan beras yang kemudian disetorkan ke BULOG. Dua 
diantara pihak tersebut merupakan badan internal BULOG 
yaitu Satgas ADA dan PIB (Probis Industri Beras), satu pihak 
lagi merupakan pihak eksternal yang di seleksi oleh BULOG 
untuk melakukan pengadaan beras yaitu disebut Mitra Kerja. 
Adapun SOP dari pengadaan beras melalui Mitra Kerja adalah 
seperti pada gambar berikut :
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Gambar 1.2
Bagan Alur Pengadaan Beras/Gabah Dalam Negeri 
Melalui Mitra Kerja
Sumber : Internal BULOG
1.2. Latar Belakang Masalah
Sesuai dengan tugasnya, Perum BULOG bekerja untuk 
melayani masyarakat khususnya dalam urusan pengadaan beras. 
Dalam kenyataannya, karyawan BULOG pada kesehariannya 
mengurusi laporan pemasukan beras dari Mitra Kerja berikut 
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penerbitan bukti untuk pembayarannya. Dengan sistem SOP 
(Standar Operasional Prosedur) yang ada, laporan dari gudang 
baru diterima sore hari menjelang malam. Setelah diproses, 
barulah pihak BULOG dapat mengeluarkan berkas yang 
dijadikan sebagai bukti untuk pengambilan uang ke bank. 
Dengan keadaan tersebut, secara langsung para pegawai 
Perum BULOG harus bekerja overtime atau lembur dengan 
alasan untuk melayani para mitra kerja yang ingin mencairkan 
uangnya hari itu juga untuk modal pengolahan beras keesokan 
harinya.
Seluruh rangkaian pekerjaannya saling berkaitan dimana 
Mitra Kerja diberikan target untuk pengadaan beras oleh 
BULOG yang membuat Mitra Kerja harus menyetorkan beras 
ke BULOG sebelum batas waktunya. Pihak BULOG memiliki 
rencana pengadaan beras per bulannya yang disebut Prognosa. 
Prognosa ini yang menjadi dasar kebutuhan beras dalam negeri 
baik untuk konsumsi pemerintah, pertahanan, dan rakyat miskin 
yang menjadi prioritas utama BULOG. Keadaan yang saling 
berkaitan di atas menjadi alasan kuat para karyawan BULOG 
harus bekerja overtime (lembur).
Sepertinya masalah serupa juga dialami oleh Sub Divre 
lainnya yang berkata 
”Untuk target pengadaan pada Maret sebesar 5,2 ribu ton, 
hingga Jumat (28/3) atau menjelang akhir bulan belum 
seluruhnya dapat terpenuhi. Kondisi tersebut memaksa unit 
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Satgas Pengadaan Gabah yang ada bekerja ekstra keras agar 
pasokan dapat terpenuhi dan tidak perlu mendatangkan beras 
dari daerah lain karena dapat berpotensi menimbulkan 
kerugian bagi petani setempat. "Oleh karena itu, hari-hari 
belakangan ini, kami sering lembur sampai pukul 21.00 WIB 
agar bisa melayani mitra kerja yang memerlukan proses 
administrasi pencairan pembayaran dan dapat segera 
melakukan pengadaan untuk memenuhi kebutuhan,"
(Sumber :www. pikiran rakyat.com)
Menurut pengamatan di lapangan dan berdasarkan hasil 
interview dengan pihak Perum BULOG, bahwa ada satu Sub 
Divre di wilayah Jawa Barat yang sedang disorot karena kinerja 
setiap tahunnya selalu meningkat yaitu Sub Divre Wilayah VII 
Ciamis. Sub Divre Ciamis ini merupakan Sub Divre yang 
termasuk ke jajaran bawah secara kinerja pengadaan beras per 
tahunnya. Namun beberapa tahun ke belakang, ada perubahan 
yang signifikan dari kinerja Sub Divre ini dan setiap tahunnya 
selalu meningkat sampai dengan tahun ini.
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa perlu 
untuk mengadakan penelitian terhadap Sub Divre Wilayah VII 
Ciamis yang memliki potensi dan motivasi besar untuk 
melakukan perubahan. Hal ini perlu dilakukan agar pada 
akhirnya nanti diharapkan dapat menjadi contoh yang baik bagi 
Sub Divre lainnya dan dapat meningkatkan kinerja Perum 
BULOG secara keseluruhan.
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Oleh karena itu, dilakukan pengamatan ke lapangan yang 
dalam hal ini adalah kantor Perum BULOG Sub Divre Wilayah 
VII Ciamis. Dari pengamatan di lapangan dan interview tidak 
resmi yang dilakukan, diketahui bahwa sesungguhnya ada 
masalah pada kebiasaan dan karakter para karyawannya yaitu 
sering datang terlambat, pulang sebelum waktunya, dan tidak 
masuk tanpa keterangan. Berdasarkan pernyataan dari salah 
seorang manajemen atas Sub Divre Ciamis bahwa keadaan 
tersebut terjadi dikarenakan para karyawan merasa lelah setelah 
bekerja lembur hingga larut malam, sehingga membuat mereka 
memutuskan untuk datang ke kantor terlambat dan pulang lebih 
awal karena uang lembur yang dibayarkan tidak berdasarkan 
jam lembur karyawan yang tercatat dengan benar. 
Dengan dasar tersebut di atas, dikarenakan yang disorot 
disini adalah tentang uang lembur yang tidak dibayarkan secara 
benar sesuai dengan jam lembur yang tercatat dan lembur 
merupakan salah satu komponen dari Kompensasi, maka penulis 
mengambil Kompensasi sebagai variabel bebas. 
Secara prosedural, Perum BULOG Subdivre Ciamis tidak 
membayarkan upah lembur kepada karyawannya. Hal ini dapat 
dilihat dari komponen gaji yang terdapat dalam slip gaji 
karyawan (Lampiran 2)
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
21/PMK.05/2007 tanggal 23 Februari 2007 tentang Kerja 
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Lembur dan Pemberian Uang Lembur bagi Pegawai Negeri Sipil 
bahwa :
Menimbang : 
a. Bahwa dalam rangka meningkatkan gairah kerja dalam 
penyelesaian tugas-tugas pekerjaan di luar jam kerja, perlu 
diberikan uang lembur kepada Pegawai Negeri Sipil; 
b. Bahwa dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
96/PMK.02/2006 tentang Standar Biaya Tahun Anggaran 
2007 telah diatur besaran tarif lembur dan uang makan 
lembur; 
c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a dan b di atas, perlu menetapkan Peraturan 
Menteri Keuangan tentang Kerja Lembur dan Pemberian 
Uang Lembur bagi Pegawai Negeri Sipil.
Pasal 2
(1) Pegawai Negeri Sipil dapat diperintahkan melakukan 
Kerja Lembur jika diperlukan untuk kepentingan dinas. 
(2) Perintah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dikeluarkan oleh Kepala Kantor/Satuan Kerja dalam
Bentuk Surat Perintah Kerja Lembur.
Pasal 3
(1) Kepada Pegawai Negeri Sipil yang melakukan Kerja
Lembur tiap-tiap kali selama paling sedikit 1 (satu) jam 
penuh dapat diberikan uang Lembur.
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(2) Waktu Kerja Lembur paling banyak selama 3 (tiga) jam 
sehari atau 14 (empat belas) jam dalam seminggu. 
(3) Dalam hal Kerja Lembur dilakukan pada hari libur, waktu 
kerja Lembur dapat melebihi 3 (tiga) jam sehari. 
(4) Besarnya uang lembur untuk tiap-tiap jam penuh Kerja 
Lembur bagi pegawai adalah sebagai berikut: 
a. Pada hari kerja biasa sesudah jam tutup kantor: 
Golongan I : Rp. 5.000,00/jam; 
Golongan II : Rp. 6.500,00/jam; 
Golongan III : Rp. 8.000,00/jam; 
Golongan IV : Rp. 9.500,00/jam. 
b. Pemberian uang lembur pada hari libur kerja sebesar 
200% (dua ratus persen) dari besarnya uang lembur. 
(5) Uang lembur dibayarkan sebulan sekali pada awal bulan 
berikutnya. 
Pasal 4 
(1)    Kepada Pegawai Negeri Sipil yang menjalankan Kerja 
Lembur diberikan uang makan sebesar Rp.10.000,00 
(sepuluh ribu rupiah) setelah bekerja lembur sekurang-
kurangnya 2 (dua) jam berturut-turut. 
(2)    Dalam hal Kerja Lembur dilakukan pada hari libur, uang 
makan hanya dapat diberikan satu kali.
Jadi berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan di atas 
dapat disimpulkan bahwa negara telah mengatur bahwa 
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karyawan mempunyai hak untuk mendapatkan uang lembur. Hal 
ini ditujukan untuk menjaga gairah kerja para karyawan yang 
dituntut bekerja lebih lama.
Berdasarkan data yang di dapat dari Perum BULOG, 
bahwa dana resmi untuk para pegawai yang lembur belum 
berjalan secara benar dengan sistem pencatatannya yang tidak 
sesuai dengan aturan. Fenomena tersebut dapat dilihat dari 
rekapitulasi absensi karyawan di Perum BULOG (Lampiran 3)
Tidak tercatatnya lama lembur yang dilakukan pegawai 
membuat kebanyakan pegawai yang bekerja lembur tidak 
diketahui berapa lama mereka lembur atau bahkan hanya 
mendapatkan jatah makan malam yang dananya berasal dari 
dana taktis atau dana lain-lain atau dalam artian biaya untuk 
pekerjaan mereka yang bisa sampai pukul 9 malam adalah 
tanggungan biaya operasional, bukan dana khusus lembur dari 
perum BULOG. Hal ini dapat menyebabkan karyawan 
kehilangan gairah kerja dikarenakan kompensasi untuk waktu 
kerja mereka yang lebih tidak terpenuhi secara adil. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa keadaan ini 
menyebabkan beberapa karyawan terlambat masuk kantor
dikarenakan pekerjaan pada hari sebelumnya hingga larut 
malam. Pada bulan April 2008, terlihat ada beberapa kasus 
karyawan seperti digambarkan sebagai berikut :
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     Tabel 1.2
Rekapitulasi Pelanggaran Karyawan pada Perum BULOG Subdivre 
Ciamis Bulan April 2008
Jenis 
Pelanggaran
April
Minggu 
1
Minggu 
2
Minggu
3 
Minggu
4
Terlambat 
Masuk Kerja
6 kasus 4 kasus 5 kasus 7 kasus
Pulang Lebih 
Awal
5 kasus 3 kasus 4 kasus 3 kasus
Tidak Masuk 
Tanpa Alasan
2 kasus 3 kasus 1 kasus 2 kasus
Sumber :Administrasi SDM Internal BULOG
Keadaan di atas mengacu kepada kurangnya kinerja 
pegawai dikarenakan tidak ada uang lembur yang seharusnya 
mereka terima seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini 
yang menjadikan penulis mengambil Kinerja sebagai variabel 
terikat untuk penelitian ini. Namun berdasarkan data yang  ada 
bahwa seluruh pekerjaan atau target kerja mereka tercapai dalam 
waktu yang telah ditentukan dan Perum BULOG ciamis ini pun 
merupakan salah satu diantara Perum BULOG Sub Divre 
lainnya yang berprestasi dalam hal pencapaian realisasi 
prognosa pengadaan beras per tahunnya. Keadaan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1.3
Tabel Prognosa (Target) & Realisasi
Pengadaan Gabah & Beras Dalam Negeri Tahun
2006 & 2007
SUB DIVRE
PROG
NOSA 
2006
REALISASI 
2006
PROG
NOSA 
2007
REALISASI 
2007
(TON) (TON) (%) (TON) (TON) (%)
BANDUNG 30.000 15.785,62 52.62 32.000 14.861,75 46.44
CIANJUR 30.000 19.546,20 65.15 34.000 18.674,88 54.93
CIREBON 55.000 58.456,23 106.2 65.000 75.190,29 115.6
INDRAMAYU 50.000 45.652,50 91.31 60.000 57.878,04 96.46
KARAWANG 50.000 28.500,40 57.00 60.000 31.234,45 52.06
SUBANG 40.000 19.563,10 48.91 44.000 21.184,31 48.15
CIAMIS 45.000 43.215,62 96.03 55.000 39.936,78 72.61
TOTAL 300.000 230.719,67 76.91 350.000 258.960,50 73.99
Sumber : www.bulog-divre-jabar.co.id
Dengan fenomena yang ada tersebut maka penting untuk 
dilakukan sebuah penelitian skripsi dengan judul ”Pengaruh 
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan di Perum BULOG Sub 
Divisi Regional Wilayah VII Ciamis”.
1.3. Perumusan Masalah
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan 
adalah pemberian kompensasi yang akan berdapak kepada 
kinerja karyawan yang tinggi. Atas dasar faktor tersebut, maka
perumusan masalah yang diangkat adalah :
1) Bagaimana persepsi pegawai terhadap pemberian 
kompensasi di Perum BULOG Ciamis?
2) Bagaimana kinerja pegawai di Perum BULOG Ciamis?
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3) Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai 
di Perum BULOG Ciamis?
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1) Mengetahui bagaimana persepsi pegawai terhadap 
pemberian kompensasi di Perum BULOG Sub Divre 
Wilayah VII Ciamis
2) Mengetahui bagaimana kinerja pegawai di Perum BULOG 
Sub Divre Wilayah VII Ciamis.
3) Mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap 
kinerja pegawai di Perum BULOG Sub Divre Wilayah VII
Ciamis.
1.5. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh sehubungan 
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya dalam hal 
kompensasi dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di suatu 
perusahaan.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan 
dalam hal penyempurnaan manajemen SDM dengan pemberian 
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kompensasi kepada pegawai dan juga dapat digunakan sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
3. Bagi Pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi dan tambahan pengetahuan bagi pihak lain yang ingin 
mempelajari tentang Manajemen Sumber Daya Manusia 
khususnya tentang kompensasi dan kinerja pegawai. Selain itu 
penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi rekan-
rekan mahasiswa sebagai bahan penelitian selanjutnya.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memerlukan batasan yang bertujuan untuk 
menjaga konsistensi tujuan dari penelitian, sehingga masalah 
yang dihadapi tidak meluas dan pembahasan lebih terarah. 
Batasan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Penelitian ini akan meneliti dua variabel yang terdiri 
dari Kompensasi (X) yang memiliki sub-variabel 
Kompensasi Finansial Langsung (X1), Kompensasi 
Finansial Tidak Langsung (X2), dan Kompensasi Non 
Finansial (X3) sebagai variabel independent atau 
variabel bebas (X) dan Kinerja sebagai variabel 
dependent atau variabel terikat (Y).
b. Penelitian ini hanya terbatas di lingkungan Perum 
BULOG Sub Divisi Regional Wilayah VII Ciamis saja.
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1.7 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Kinerja ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai dan 
untuk melakukannya diperlukan adanya motif. Tanpa dorongan 
motif untuk mencapai tujuan, kinerja tidak akan berjalan. 
Dengan demikian, tujuan dan motif menjadi indikator utama 
dari kinerja. (Wibowo, 2007:77)
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi 
kepada karyawan dengan insentif berupa uang, memberikan 
pengakuan (Wibowo, 2007:77)
Teori di atas menyebutkan bahwa untuk memfasilitasi 
karyawan dapat dilakukan dengan memberikan insentif berupa 
uang dan pengakuan. Hal ini berarti kompensasi merupakan 
bagian dari motif. Wibowo juga mengutip dari Hersey, 
Blanchard dan Johnson bahwa ada tujuh indikator kinerja yaitu :
1. Motive
2. Competence
3. Means
4. Opportunity
5. Feedback
6. Standard
7. Goals
Dari tujuh indikator kinerja ini diambil satu untuk diteliti 
yaitu motive karena di dalamnya terdapat kompensasi yang 
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menjadi variabel bebas pada penelitian ini dan enam indikator 
yang lainnya akan menjadi faktor residu.
Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima pegawai 
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan 
(Veithzal Rivai, 2004:357) 
Menurut Rivai (2004:357) kompensasi terdiri dari 
kompensasi finansial langsung dan tidak langsung dan yang 
kedua adalah kompensasi non finansial. Kompensasi finansial 
langsung terdiri dari pembayaran karyawan dalam bentuk gaji 
atau upah insentif dan pembayaran tertangguh. Sedangkan 
kompensasi finansial tidak langsung terdiri dari semua 
pembayaran yang tidak tercakup dalam kompensasi finansial 
langsung yang meliputi program perlindungan, bayaran di luar 
jam kerja dan  dan fasilitas.
Sedangkan kompensasi non finansial terdiri dari 1) 
Kesempatan karir berupa promosi, pengakuan karya, dan 
prestasi istimewa. 2) Kesempatan sosial berupa pujian, 
kenyamanan bekerja, dan lingkungan kondusif.
Menurut Robert & John (2006:378) kinerja pada dasarnya 
adalah apa yang mempengaruhi seberapa banyak seorang 
karyawan memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara 
lain adalah :
1. Kualitas pekerjaan (output)
2. Kuantitas pekerjaan (output)
3. Jangka waktu pekerjaan (output)
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4. Kehadiran di tempat kerja
5. Sikap kooperatif
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dala 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Pada dasarnya manusia itu hidup dan berusaha dengan 
tujuan untuk mencukupi segala kebutuhannya. Hal ini sesuai 
dengan teori kebutuhan menurut Maslow bahwa pada setiap diri 
manusia itu terdiri atas 5 kebutuhan (Robbin, 1996:67) yaitu :
1. Fisiologis.
2. Rasa aman.
3. Sosial.
4. Penghargaan mencakup.
5. Aktualisasi diri.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dibahas yaitu 
adanya sesuatu yang memotivasi seorang karyawan untuk 
mencapai tujuannya. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan 
mengemukakan hipotesis atau dugaan sementara tentang 
penelitian ini yaitu :
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c. Hipotesis Mayor
1. H0  : Kompensasi finansial langsung, kompensasi 
finansial tidak langsung dan kompensasi non 
finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan.
2. H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompensasi finansial langsung, kompensasi finansial 
tidak langsung dan kompensasi nonfinansial terhadap 
kinerja karyawan.
d. Hipotesis Minor
1. Kompensasi Finansial Langsung (X1) mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja (Y).
2. Kompensasi Finansial Tidak Langsung (X2) 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja (Y).
3. Kompensasi Non Finansial (X3) mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja (Y).
4. Kompensasi Finansial Langsung (X1), Kompensasi 
Finansial Tidak Langsung (X2), dan Kompensasi Non 
Finansial (X3) secara bersama-sama berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja (Y).
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Gambar 1.3. Kerangka Pemikiran
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan Penelitian
Dari penelitian mengenai pengaruh kompensasi terhadap 
kinerja karyawan yang dilakukan di Perum BULOG Sub Divre 
Wilayah VII Ciamis, maka penulis memberikan beberapa 
kesimpulan berikut ini:
1. Dari hasil survey menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian 
kompensasi di Perum BULOG Sub Divre Wilayah VII Ciamis 
yang terdiri dari kompensasi finansial langsung, kompensasi 
finansial tidak langsung dan kompensasi non finansial pada 
umumnya sudah tergolong baik. Persentase terendah dalam 
penelitian ini adalah 52,03%, yaitu tentang pencatatan jam 
lembur karyawan yang masih tergolong tidak baik.
2. Melihat persentase terendah yaitu tentang pencatatan jam 
lembur karyawan yang tergolong tidak baik, ada item 
pertanyaan yang tidak seiring dengan pernyataan responden 
yaitu tentang uang lembur yang dibayarkan perusahaan, 
sebagian besar karyawan menjawab setuju bahwa uang lembur 
mereka dibayar dengan baik. Oleh karena fenomena tersebut, 
penulis melakukan interview singkat dengan pihak manajemen 
atas perusahaan dan mendapat jawaban bahwa sesungguhnya 
uang lembur karyawan dibayar dengan menggunakan dana 
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taktis dari perusahaan, bukan dari dana lembur sesungguhnya 
dari BULOG Pusat. Hal ini terjadi dikarenakan budget BULOG 
Pusat untuk lembur karyawan di Sub Divre Ciamis tidak 
mencukupi. Maka jam lembur karyawan tidak ditulis dengan 
benar sehingga uang lembur yang mereka terima relatif 
besarnya tergantung dana taktis yang mereka miliki yang 
kemudian dibagi untuk lembur karyawan berdasarkan penilaian 
atasan.
3. Hasil survey menunjukkan bahwa menurut pendapat karyawan 
kinerja mereka secara umum sudah tergolong baik dengan 
persentase skor sebesar 71,62% untuk kinerja karyawan, yang 
berarti pada umumnya karyawan sudah memberikan kinerja 
yang baik untuk perusahaan. 
4. Hasil dari analisis membuktikan bahwa kompensasi finansial 
langsung dan kompensasi non finansial memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara parsial 
maupun simultan dan kompensasi finansial tidak langsung 
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja. 
Namun jika dilihat dari besarnya total pengaruh bersama dari 
kompensasi finansial langsung, kompensasi finansial tidak 
langsung dan kompensasi non finansial sebesar 0,5803 atau 
58,03%, maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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5.2 Saran Bagi Pihak Perusahaan
Dari hasil analisa diketahui bahwa pengaruh yang paling 
besar, yaitu sebesar 36,87% adalah kompensasi non finansial 
sehingga penulis memberikan saran kepada pihak perusahaan untuk 
lebih memprioritaskan pemberian kompensasi non finansial. Dalam 
hal ini kompensasi non finansial terdiri dari fasilitas, dan pemberian 
pujian oleh atasan yang dapat mempengaruhi karyawan secara 
psikologis untuk merasa dihargai di perusahaan dan dapat 
memberikan kinerja terbaiknya untuk perusahaan. Terlihat pula di 
lapangan berdasarkan pengamatan penulis bahwa ada keterikatan 
sosial yang erat antara para karyawan, juga adanya sosok atasan atau 
dalam hal ini adalah Kepala Sub Divisi dan Wakil Kepala Sub Divisi 
yang memiliki wibawa dan dapat berlaku sebagai panutan (Role 
Model) bagi karyawan lainnya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 
kinerja para karyawan yang merasa dihargai dan selalu merasa 
nyaman dengan lingkungan kerjanya, maka hal ini wajib untuk 
dipertahankan.
Kemudian pengaruh kompensasi finansial langsung sebesar 
20,33%, hal ini juga sangat penting untuk diperhatikan karena secara 
umum, karyawan yang bekerja pasti membutuhkan gaji untuk 
keberlangsungan hidup mereka, oleh karena itu komponen 
kompensasi ini harus diprioritaskan juga. 
Hal yang harus dibenahi adalah tata cara dan pelaksanaan 
penulisan jam lembur karyawan yang belum benar atau sama sekali 
tidak dilakukan. Meskipun pencatatan jam lembur ada pada 
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komponen kompensasi finansial tidak langsung yang memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan, namun penting untuk diperhatikan 
karena hal ini berpengaruh kepada loyalitas mereka dan penghargaan 
atas pekerjaan overtime mereka. Hal ini didasarkan dengan teori  
pentingnya administrasi gaji dan upah menurut Moekijat, Drs.
Melihat kesimpulan tentang masalah jam lembur ini yang 
telah dijelaskan di atas, maka hal ini perlu menjadi sorotan dan dicari 
solusinya agar masalah ini dapat terselesaikan dengan baik yang 
pada akhirnya akan berdampak kepada meningkatnya kinerja 
karyawan. Meskipun saat ini tidak menjadi masalah untuk sebagian 
besar karyawan, namun hal ini dapat diibaratkan sebagai bom waktu, 
yang sewaktu – waktu dapat meledak jika karyawan merasa bahwa 
pekerjaan overtime mereka tidak dihargai sebagaimana mestinya. 
Hal ini dapat dilihat pada profil karyawan berdasarkan 
demografisnya yang dari sisi usia sebagian besar di atas 40 tahun. Ini 
berarti dominan karyawan telah berkeluarga dan memiliki anak yang 
secara langsung membuat kebutuhan materi karyawan semakin 
tinggi, maka karyawan akan mencari pendapatan lebih yang salah 
satunya berasal dari uang lembur sesuai dengan jam lembur yang 
telah mereka lakukan. Hal ini perlu diperhatikan juga mengingat 
peraturan pemerintah yang telah mengatur anggaran lembur bagi 
pegawai negeri sipil. Pemerintah juga melindungi dan mengatur hak 
para pegawai negeri untuk menerima uang lemburnya sesuai dengan 
lama lembur yang mereka lakukan yang pembayarannya berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan No.21/PMK.05/2007 tentang Kerja 
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Lembur dan Pemberian Uang Lembur Bagi Pegawai Negeri Sipil. 
Dari sisi demografis juga terlihat bahwa sebagian besar pegawai 
mendekati waktu pensiun yang berarti mereka membutuhkan dana 
pensiun atau pesangon untuk keberlangsungan hidup mereka.
Dengan demikian diharapkan kinerja karyawan Perum BULOG Sub 
Divre Wilayah VII Ciamis akan semakin tinggi di masa yang akan 
datang.
Kesimpulan dari penelitian ini akan diberikan kepada 
perusahaan terkait dan dapat digunakan sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan dan masukan untuk pengembangan dan 
peningkatan kinerja perusahaan. Tidak menutup kemungkinan 
penelitian ini dapat diberikan kepada pihak BULOG yang lebih 
tinggi, Sub Divre Jawa Barat misalnya, agar mereka mengetahui 
keadaan yang sesungguhnya terjadi di Sub Divre Wilayah VII 
Ciamis yang pada akhirnya dapat memicu pihak manajemen untuk 
menyusun strategi yang lebih baik untuk pengembangan usaha di 
masa depan.
5.3 Saran Bagi Studi Selanjutnya
Penelitian ini hanya terbatas pada variabel kompensasi saja, 
faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan tidak 
diperhitungkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu dibutuhkan 
penelitian untuk faktor lain selain kompensasi yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan seperti kompetensi, standar kerja, 
tujuan kerja dan komponen lainnya.
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Kemudian penelitian ini hanya terbatas pada karyawan 
Perum BULOG Sub Divre Wilayah VII Ciamis sebagai responden 
yang berarti penilaian yang terjadi hanya berdasarkan persepsi 
karyawan Perum BULOG Ciamis yang ada. Maka dari itu perlu 
diadakan penelitian yang serupa dengan komponen variabel yang 
sama namun berdasarkan persepsi atasan atau dalam arti lain pihak 
upper management yang menjadi responden yaitu pihak Perum 
BULOG Sub Divre Jawa Barat atau Perum BULOG Pusat.
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